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Abstract 

Responsivitas organisasi dalam menanggapi perubahan dan perkembangan 
menentukan keunggulan kompetitif dalam persaingan pasar. Salah satu aspek 
yang penting adalah pengelolaan operasional sumber daya manusia. Peran vital 
yang diemban membuat organisasi perlu meningkatkan keterampilan dan 
kompetensi yang dimiliki oleh karyawannya. Hal ini dapat berpengaruh pada 
peningkatan kinerja karyawan. Salah satu cara yang perlu dilakukan oleh 
hampir semua organisasi adalah melalui program pengembangan. Praktik 
pengembangan dapat menciptakan kompetensi penting yang dibutuhkan oleh 
karyawan organisasi untuk memenuhi peran mereka saat ini dan di masa 
depan. Berinvestasi dalam pengembangan untuk menciptakan budaya kerja 
yang mendukung inovasi dan kinerja yang tinggi merupakan hal yang krusial 
bagi organisasi yang ingin tetap kompetitif di era digital. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan studi literatur dari berbagai 
jurnal dan buku yang relevan dengan topik penelitian. Sampel artikel terbatas 
pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu mulai dari tahun 
2019 hingga tahun 2024. Praktik pengembangan karyawan perlu diterapkan 
oleh organisasi untuk mendorong pertumbuhan karyawan dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, investasi dalam pengembangan 
karyawan juga berimplikasi positif terhadap retensi karyawan dan kepuasan 
kerja. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan dan perkembangan era digitalisasi dunia terjadi semakin cepat (Zahra et al., 

2024). Percepatan perkembangan teknologi, komputasi, dan konektivitas telah mengubah 

perilaku, struktur, praktek, nilai, dan keyakinan dalam organisasi (Garcez et al., 2022). Sektor 

seperti pemerintah, bisnis, dan juga masyarakat umum ikut terpengaruh transformasi yang terjadi 

(Ardiansyah, 2023). 

Transformasi digital bukan lagi sekadar kata-kata atau gagasan, tetapi suatu kenyataan 

yang harus diadopsi oleh bisnis untuk tetap relevan dan efektif (Bangsawan, 2023). Organisasi 

dituntut untuk terus beradaptasi dalam upaya perkembangan organisasi menghadapi transformasi 

yang terjadi. Pemanfaatan terhadap peluang yang tersedia dan adaptasi pada perubahan teknologi, 

regulasi, dan pasar harus dilakukan secara cepat dan juga tepat (Idrus et al., 2023). 

Responsivitas organisasi dalam menanggapi perubahan dan perkembangan menentukan 

keunggulan kompetiitf dalam persaingan pasar. Pernyataan serupa juga disebutkan oleh (Hakim 

et al., 2021) bahwa organisasi yang mampu bertahan dan berdaya saing adalah organisasi yang 

mampu beradaptasi dengan tantangan yang ada. Hal ini karena kehadiran era digital selain 

membawa peluang juga membawa tantangan baru dalam berbagai dinamika kehidupan (Pebriana, 

2024). Salah satu yang dipengaruhi adalah operasi sumber daya manusia. 

Keterlibatan sumber daya manusia dalam organisasi memiliki nilai yang semakin penting 

di era digitalisasi saat ini. Menurut (Ansah & Rita, 2019), asset utama bagi setiap organisasi adalah 

karyawan. Hal tersbeut karena mereka memiliki peran vital dalam keberhasilan organisasi. Peran 

penggerak dan perencana merupakan peran utama bagi seorang karyawan dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

Menurut (Rusman, 2022), peningkatan kapasitas sumber daya perlu dilakukan organisasi 

agar organisasi tetap mampu bertahan dan bersaing. Peningkatan dapat mendorong optimalisasi 

kontribusi yang dilakukan oleh karyawan. Dimana nantinya dapat mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Vitalnya peran yang diemban, menjadikan organisasi harus mampu meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi yang dimiiki oleh para karyawan mereka. 

Faktor penting yang akan mengarahkan suatu organisasi untuk memiliki keunggulan 

kompetitif adalah sumber daya manusia (Hamadamin & Atan, 2019). Hal serupa juga ditegaskan 

oleh (Al-Tit et al., 2022) bahwa keterampilan, pengetahuan, sikap, dan komitmen karyawan pada 

sumber daya manusia dianggap sebagai asset utama organisasi. Keunikan pada asset organisasi 

tersebut tidak dapat ditiru oleh para pesaingnya (Latifah et al., 2022). Oleh karena itu, penting 

bagi organisasi untuk dapat mengembangkan asset sumber daya tersebut untuk mencapai 

keunggulan bersaing. 

Salah satu cara yang perlu dilakukan di hampir seluruh organisasi adalah dengan 

pengembangan. Melalui kegiatan, (Gustiana et al., 2022) berpendapat bahwa karyawan akan 

diarahkan pada kinerja tinggi dan mengetahui potensi dalam diri mereka. Karyawan terampil dan 

adaptif diperlukan dalam pengelolaan dan efektivitasisasi organisasi. Bahkan (Salwa & Nasution, 

2024) menegaskan bahwa karyawan berketerampilan baik merupakan aset berharga organisasi. 

Manfaat lainnya, program pengembangan dapat menciptakan kesadaran untuk berkontribusi 

pada efektivitas, kinerja kerja, dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan (Tafese Keltu, 

2024). 
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Krusialnya peran pengembangan, (Basuki, 2023; Rusman, 2022) menyatakan bahwa 

pengembangan perlu dilakukan agar organisasi tetap mampu bertahan dan bersaing. Praktek 

tersebut dapat mendorong optimalisasi kontribusi untuk mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Hal tersebut menjadi kunci bagi organisasi tetap kompetitif dan berdaya saing. Oleh 

karena itu, organisasi harus dapat mengatur dan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada 

untuk meningkatkan kinerja (Hakim & Sugiyanto, 2020). 

Praktek pengembangan dapat menciptakan kompetensi penting yang dibutuhkan 

karyawan organisasi untuk mencapai peran mereka saat ini dan masa depan (Tafese Keltu, 2024). 

Pengembangan dapat menciptakan pondasi yang kuat bagi organisasi. Dimana hal tersebut tentu 

akan mempengaruhi kinerja dari keseluruhan organisasi. Kuatnya pondasi dapat memastikan 

keberhasilan organisasi di masa depan. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan untuk 

penciptaan budaya kerja yang mendukung inovasi dan kinerja tinggi menjadi sangat krusial bagi 

organisasi yang ingin tetap kompetitif di era digital. 

Eskalasi yang hadir memberikan tantangan bagi perusahaan-perusahaan saat ini. 

Implementasi program pengembangan karyawan dalam meningkatkan kinerja menjadi fokus 

utama bagi perusahaan untuk optimalisasi potensi karyawan. Penelitian memiliki tujuan dalam 

penyajian telaah literatur mengenai pentingnya pengembangan karyawan sebagai strategi untuk 

meningkatkan kinerja organisasi di era digital. Melalui hasil penelitian, diharapkan dapat 

memberikan referensi dalam pengembangan karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai peran penting pengembangan karyawan dalam peningkatan 

kinerja di era digital menjadi prioritas tersendiri. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik literature review, yang merupakan metode pengumpulan 

dan penganalisisan informasi yang telah diterbitkan sebelumnya dalam bentuk artikel ilmiah. 

Tujuannya adalah untuk menyajika, menganalisis, dan menginterpretasikan data untuk 

memberikan pemecahan masalah yang sedang terjadi (Tabina et al., 2024). Peneliti melakukan 

pencarian menggunakan kata kunci “pengembangan karyawan” dan “kinerja karyawan” di 

beberapa tempat publikasi ilmiah seperti ScientDirect dan Emerald. Selain itu, peneliti juga 

memanfaatkan Google Scholar sebagai salah satu metode dalam pencarian artikel-artikel 

publikasi. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu langkah peneliti untuk menemukan artikel 

publikasi yang relevan terhadap penelitian yang diangkat. 

Selain itu, pengkajian buku-buku literatur yang sesuai dengan pembahasan juga dilakukan 

untuk memperkaya referensi peneliti dalam penyusunan artikel. Penggunaan buku sebagai 

referensi membantu peneliti dalam memahami perkembangan konsep yang relevan dengan topik. 

Hal tersebut menjadikan penelitian dapat memiliki landasan teoritis yang kuat dan perspektif 

historis. Proses ini tidak hanya dapat memperkaya artikel dengan berbagai sudut pandang. 

Akantetapi juga meningkatkan kredibilitas dan validitas dari argumen yang disajikan. 

Tidak semua artikel ilmiah dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Artikel yang 

digunakan merupakan pada artikel yang bersumber dari jurnal ilmiah. Selain itu, sampel artikel 

terbatas pada artikel yang dipublikasikan dalam rentang waktu mulai dari tahun 2019 hingga 

tahun 2024. Analisis dilakukan untuk memastikan relevansi terhadap perkembangan terkini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktek pengembangan karyawan perlu diimplementasikan oleh organisasi guna 

mendorong perkembangan karyawan dalam upaya peningkatan kinerja karyawan. Praktek 

pengembangan penting dalam peningkatan kinerja karyawan (Hafeez et al., 2019). Melalui 

pengembangan, karyawan didorong untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

profesionalitas mereka dalam melakukan tugas tertentu dalam organisasi (Karim et al., 2019). 

Diharapkan bahwa pengembangan karir dapat meminimalkan kesenjangan antara persyaratan 

organisasi dan kebutuhan karir karyawan (Hosen et al., 2024). 

Strategi persaingan organisasi dengan kemampuan yang dimiliki sangat memengaruhi 

kemajuan organisasi. Sumber tenaga kerja yang berkualitas membantu organisasi maju dan 

mencapai tujuan. Kegiatan pengembangan karyawan, terutama di era teknologi seperti saat ini, 

adalah salah satu cara meningkatkan kualitas kerja karyawan. Hal ini sesuai fakta bahwa sebagian 

besar bisnis sudah menerapkan sistem kerja yang dilengkapi dengan teknologi digital, yang 

membuat proses lebih mudah dan hemat waktu. 

 

Peran Pengembangan 

Pengembangan memiliki peran vital terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh (Rintjap 

et al., 2021) menemukan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara Pengembangan 

terhadap Kinerja karyawan. Hal tersebut ditunjukkan dengan seluruh output hasil penelitian yang 

bersifat positif. Subjek penelitian yang digunakan yaitu para karyawan PT Permata Finance 

Tomohon. Dalam pembahasan ditemukan bahwa terdapat keterikatan yang sangat erat antara 

kinerja dengan pengembangan yang dilakukan. 

Hal serupa juga ditunjukkan dalam hasil penelitian oleh (Ihsani & Rini, 2023). Subjek 

yang digunakan yaitu para karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Kebonrojo Surabaya. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa pengembangan mempunyai pengaruh cukup signifikan serta 

positif terhadap kinerja karyawan. Variabel pengembangan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap variabel kinerja. Oleh karenanya, tinggi rendahnya pengembangan akan sangat 

berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawan. 

Ketika tingkat pengembangan yang diberikan tinggi, maka kinerja karyawanpun akan 

turut meningkat. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan karyawan tersebut 

sebagai hasil saat mengikuti pengembangan. Melalui pengembangan, karyawan dipicu untuk lebih 

percaya diri dalam melaksanakan tugas yang diemban. Hal tersebut dapat mendorong efektifitas 

proses dan meningkatkn kualitas hasil pekerjaan. 

Bariqi dalam (Safitri et al., 2024) mengungkapkan bahwa pengembangan memiliki 

beberapa tujuan dan manfaat dibaliknya, yaitu: 

1. Meningkatkan Produktivitas 

Peningkatan pengetahuan dan kemampuan saat mengikuti pengembangan 

membantu karyawan menyelesaikan pekerjaan lebih efektif dan efisien. Hal 

tersebut tentu membantu organisasi dalam meningkatkan produktivitas. 

2. Meningkatkan Kualitas 

Pengembangan membuat pemahaman prosedur dan standar kerja menjadi lebih 

baik. Hal tersebut mendorong dalam minimalisasi kesalahan saat bekerja, 

sehingga dapat meningkatkan hasil kualitas organisasi. 
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3. Meningkatkan Kemampuan Adaptasi 

Penyesuaian diri dibutuhkan untuk membantu karyawan belajar hal baru yang 

relevan dengan perkembangan. Oleh karena itu, pengembangan diperlukan 

sebagai upaya tanggapan atas perkembangan yang terjadi 

4. Meningkatkan Motivasi dan Semangat Kerja 

Pengembangan merupakan bukti bahwa organisasi menghargai karyawan. Hal 

tersebut dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja pada diri karyawan, 

sehingga mereka dapat lebih termotivasi dalam bekerja. 

5. Meningkatkan Retensi Karyawan 

Kepuasan karyawan saat mendapatkan kesempatan untuk berkembang 

mendorong kecenderungan untuk bertahan di organisasi. Hal tersebut dapat 

membantu mengurangi biaya turnover dan meningkatkan stabilitas tim. 

6. Meningkatkan Daya Saing Organisasi 

Pengetahuan dan keterampilan mumpuni yang dimiliki karyawan dapat 

meningkatkan daya saing organisasi. Hal tersebut karena produk dan layanan 

yang ditawarkan menjadi lebih inovatif dan berkualitas. 

7. Mempersiapkan Masa Depan 

Melalui investasi dalam pengembangan, organisasi dapat mempersiapkan diri 

dalam menghadapi perubahan dan tetap mempertahankan daya saing. 

8. Manfaat bagi Konsumen 

Barang atau layanan yang diperoleh konsumen lebih bermutu karena adanya 

karyawan yang kompeten dan terampil dalam organisasi. 

 

Dengan adanya program pengembangan, karyawan diharapkan dapat bekerja secara 

efektif dan efisien. Hal tersebut terutama berkaitan dengan perubahan yang terjadi saat ini. 

Teknologi, metode kerja, hingga pola perilaku yang ikut berubah turut menuntut organisasi untuk 

bertransformasi untuk mengahdapinya. Oleh karenanya penting bagi organisasi untuk tidak 

menutup mata namun turut beradaptasi dan bertransformasi untuk mempertahankan daya saing 

organisasinya. 

 

Sasaran Pengembangan 

Ssasaran pengembangan merupakan tujuan atau hasil yang ingin dicapai melalui proses 

pengembangan. Dalam organisasi, hal tersebut merujuk pada hal spesifik yang ingin dicapai 

untuk meningkatkan kinerja, efektivitas, dan daya saing organisasi secara keseluruhan. Hal 

tersebut dilakukan untuk pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Wiliandari dalam (Gustiana et al., 2022) menyebutkan bahwa sasaran pencapaian dalam 

program pengembangan cenderung pada peningkatan kemampuan dan keahlian secara jangka 

panjang. Menurut (Maghfiroh, 2021) sasaran pengembangan karyawan meliputi: 

1. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan teknis mengajarkan pekerjaan atau 

technical skill. 

2. Meningkatkan keahlian dan kecakapan memimpin serta mengambil keputusan 

atau managerial skills dan conceptual skills. 
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Metode Pengembangan 

Pelaksanaan pengembangan harus didasarkan pada metode yang telah ditetapkan dalam 

program pengembangan organisasi. Hal tersebut penting agar setiap langkah yang diambil dapat 

mendorong optimalisasi output yang dihasilkan. Ditambah setiap langkap yang diambil harus 

tetap berpedoman pada visi dan misi organisasi. Selain itu, dengan mengikuti metode yang telah 

dirumuskan, tim pengembang dapat memastikan bahwa proses berlangsung secara terstruktur 

dan efisien, mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan yang dapat merugikan. 

Konsistensi penerapan metode memungkinkan kemudahan dalam melakukan evaluasi 

terhadap kemajuan program. Kontribusi setiap anggota tim juga dapat dioptimalisasi dan 

beradaptasi dengan kemungkinan perubahan yang terjadi. Dengan demikian, tidak hanya 

pencapaian tujuan jangka pendek. Namun pembangunan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan 

dan inovasi di masa depan juga dapat terealisasikan. 

Siagian dalam (Maulyan, 2019) mengungkapkan bahwa sebelum menentukan metode, ada 

beberapa langkah yang harus ditempuh dalam pengembangan. Hal tersebut meliputi: (1) 

Penentuan Kebutuhan, (2) Penentuan Sasaran, (3) Penetapan isi program, (4) Identisikasi prinsip 

prinsip belajar, (5) Pelaksanaan program, (6) Identifikasi manfaat, dan (6) Penilaian pelaksanaan 

program 

Penentuan metode pengembangan harus didasarkan kepada sasaran yang ingin dicapai. 

Penetapan sasaran yang jelas dapat mempermudah dalam pemilihan pendekatan yang paling 

sesuai dalam pencapaian hasil yang diinginkan. Hal tersebut berkaitan dengan efisiensi waktu 

hingga kualitas produk. Pemilihan metode yang tepat, selain dapat mendukung pencapaian 

sasaran tetapi juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif. 

Menurut (Noe, 2020) dalam bukunya, menyebutkan bahwa terdapat beberapa metode 

dalam pengembangan, meliputi: 

1. Formal Education 

Program meliputi program di luar dan di dalam kantor yang melibatkan para ahli 

bisnis, simulasi bisnis, hingga pertemuan dengan pelanggan. 

2. Assessment 

Pengumpulan data dan umpan balik dilakukan untuk membantu memahami 

kecenderungan, kebutuhan, dan jenis pekerjaan yang mungkin disukai. 

3. Job Experiences 

Pengalaman kerja dipandang sebagai pemicu yang menantang karyawan untuk 

merangsang pembelajaran. 

4. Interpersonal Relationships 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan berinteraksi 

dengan anggota organisasi yang lebih berpengalaman. 

Penyusunan program pengembangan harus disusun berdasarkan analisis kebutuhan 

dengan sasaran yang jelas. Selain itu, juga perlu dilaksanakan dengan penerapan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang sesuai. Penilaian juga harus dilihat secara obyektif dan tidak hanya dari sudut 

pandang technical saja. Hal tersebut penting untuk memastikan bahwa investasi yang dilakukan 

benar-benar tepat. 

 

Implementasi Pengembangan 

Implementasi program pengembangan dalam organisasi merupakan seangkaian tindakan 

terencana yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan pertumbuhan keseluruhan 
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organisasi. Perancangan program dilakukan untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan 

mencakup berbagai metode pelatihan yang efektif. Perencanaan dan implementasi yang baik 

dapat menjadi alat yang efektid dalam upaya peningkatan kinerja karyawan dan pertumbuhan 

organisasi. 

Rajeesekar dalam (Krisnahadi & Septika, 2021) mengungkapkan bahwa implementasi 

merupakan penghubung antara formulasi strategi dengan evaluasi strategi yang akan diterapkan 

oleh suatu perusahaan. Dalam tahap ini, rencana yang telah disusun sebelumnya mulai 

diterjemahkan menjadi tindakan konkret yang melibatkan seluruh elemen organisasi, termasuk 

sumber daya manusia, keuangan, dan teknologi. Proses ini memerlukan komunikasi efektif dan 

koordinasi untuk memastikan bahwa setiap individu memahami peran dan tanggung jawabnya 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Selain itu, implementasi strategi juga mencakup pengembangan sistem dan prosedur yang 

mendukung pelaksanaan rencana, serta pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan karyawan. Dengan demikian, keberhasilan implementasi strategi akan sangat 

bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola perubahan dan mengatasi tantangan 

yang muncul selama proses tersebut, sehingga evaluasi strategi yang dilakukan setelahnya dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang. 

 
KESIMPULAN 

Peran pengembangan di era digital tidak dapat dipandang sebelah mata. Di tengah 

perubahan yang cepat dan berkelanjutan dalam teknologi serta dinamika pasar, organisasi 

dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang adaptif dan kompeten. Melalui program 

pengembangan yang terstruktur, karyawan dapat dilengkapi dengan keterampilan dan 

pengetahuan terbaru yang relevan dengan kebutuhan. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja individu, tetapi juga mendorong inovasi dan efisiensi dalam operasional 

organisasi secara keseluruhan. Selain itu, investasi dalam pengembangan karyawan juga 

berimplikasi positif terhadap retensi talenta dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa 

mendapatkan perhatian dan kesempatan mengembangkan diri cenderung lebih loyal dan 

berkomitmen terhadap organisasi. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pembelajaran berkelanjutan, organisasi dapat membangun tim yang lebih solid dan produktif. 

Oleh karena itu, pengembangan karyawan harus menjadi prioritas strategis dalam upaya 

mencapai keunggulan kompetitif di era digital yang terus berkembang. 
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